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Abstract 

 

During adolescence, students begin to develop purpose in life and strategies to 

achieve them. The perceived social support of teachers is an initial stimulus for 

students to discover life goals. However, gratitude can also be a positive predictor 

for students to reflect on support, experiences, and challenges to find purpose in 

life that have an impact on the environment. The present study focused on 

examining the effect of perceived teachers' social support on purpose in life with 

gratitude as the mediator variable. This study used quantitative methods with a 

mediation design. The participants in this study were 204 SMA/MA/SMK students 

in grades 10-12, aged 15-18 years, and domiciled in Indonesia. Data collection 

used accidental sampling and snowball sampling where questionnaires were 

distributed online through social media. Data analysis was conducted using JASP 

0.14.1 and hypothesis testing through mediation analysis with a causal steps model. 

The results of the mediation analysis showed that perceived teachers' social 

support has a significant influence on purpose in life through gratitude as a 

mediator variable, but the resulting mediation effect is partial. The implications of 

this research can help the school environment, especially teachers, in helping 

students find a meaningful purpose in life. 

 

Keywords: adolescence, gratitude, perceived social support of teachers, purpose 

in life, students 

 

 

 

Abstrak 

 

Pada usia remaja, pelajar mulai merancang purpose in life dan strategi untuk 

mencapainya. Adanya perceived teacher’s social support menjadi stimulus awal 

bagi pelajar untuk menemukan purpose in life. Akan tetapi gratitude juga dapat 

menjadi prediktor positif bagi pelajar untuk merefleksikan dukungan, pengalaman, 

dan tantangan untuk menemukan purpose in life yang berdampak bagi lingkungan. 

Melalui penelitian ini, peneliti berfokus untuk menguji pengaruh perceived 
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teacher’s social support terhadap purpose in life dengan gratitude sebagai variabel 

mediator. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan desain mediasi. 

Partisipan dalam penelitian ini adalah pelajar SMA/MA/SMK kelas 10-12, berusia 

15-18 tahun, dan berdomisili di Indonesia. Pengambilan data menggunakan 

accidental sampling dimana kuesioner disebarkan secara online melalui media 

sosial. Analisis data dilakukan menggunakan JASP 0.14.1 dan uji hipotesis melalui 

analisis mediasi dengan model causal steps. Hasil analisis mediasi menunjukkan 

perceived teacher’s social support memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

purpose in life melalui gratitude sebagai variabel mediator, tetapi efek mediasi 

yang dihasilkan bersifat parsial. Implikasi hasil penelitian ini dapat membantu 

lingkungan sekolah terutama guru dalam mendampingi siswa menemukan purpose 

in life yang bermakna. 

 

Kata kunci: pelajar, persepsi dukungan sosial guru, rasa syukur, remaja, tujuan 

hidup. 

 

 

PENDAHULUAN 

Masa remaja menjadi masa kritis bagi individu dalam membentuk dan mengembangkan 

purpose in life (Santrock, 2007). Remaja mulai belajar mengenal dirinya dan mempertanyakan 

apa yang ingin dicapai di masa depan. Menurut Ramadhanu et al. (2019) remaja mulai 

mengeksplorasi kelemahan diri, kelebihan diri, aspirasi, dan purpose in life untuk menentukan 

kehidupan di masa yang akan datang. Menurut Damon et al. (2003), purpose in life merupakan 

sebuah tujuan yang menetap dan umum dalam mencapai sesuatu yang bermakna bagi diri 

sendiri serta dapat memberikan dampak lebih besar bagi lingkungan. 

Pada bidang akademik, purpose in life memberikan berbagai manfaat positif bagi 

pelajar. Menurut Yeager et al. (2014) dengan adanya purpose in life, pelajar dapat 

meningkatkan self efficacy, regulasi diri, dan persisten dalam mengikuti kegiatan belajar. 

Selain itu, purpose in life juga memiliki peran penting bagi pelajar untuk memotivasi diri 

sehingga dapat meningkatkan kemampuan intelektual dan peminatannya. Hal ini juga 

didukung oleh Bronk (2011) yang menyatakan bahwa purpose in life juga dapat membantu 

pelajar untuk termotivasi dalam belajar serta mampu mengambil pembelajaran tersebut untuk 

mencapai target mereka. Sebaliknya, ketika pelajar tidak memiliki purpose in life maka akan 

berdampak pada performa yang buruk di sekolah, seperti berperilaku buruk, malas, dan kurang 

termotivasi dalam mengikuti pembelajaran di kelas (Balthip et al., 2017; Bronk, 2011).  

Pada penelitian sebelumnya, Dewitz et al. (2009) menemukan bahwa pelajar tanpa 

purpose in life yang jelas memiliki risiko untuk putus sekolah. Angka putus sekolah di 

Indonesia tahun 2021 pada pelajar SMA mencapai 13.879 orang sedangkan pelajar SMK 
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mencapai 13.951 orang (Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2021). Terdapat beberapa 

alasan pelajar putus sekolah, antara lain kesejahteraan ekonomi (Hakim, 2020), minat belajar 

yang rendah (Ajis, Sugiyanta, Zulkarnain, 2013), dan pelajar yang tidak mampu mengikuti 

pembelajaran di sekolah (Putri, Trisnaningsih., Nugraheni, 2018). Pada pelajar dengan latar 

belakang kesejahteraan ekonomi rendah menganggap sekolah tidak penting dibandingkan 

dengan bekerja dan mencari uang untuk membantu perekonomian keluarga. Hal ini 

menyebabkan pelajar mengalami penurunan motivasi dan minat belajar bahkan terjerumus 

dalam pergaulan bebas (Mawar, 2021). Selain itu, pelajar juga dapat mengalami putus sekolah 

karena ketidakcocokan suasana pembelajaran di kelas, tidak adanya tujuan yang jelas dalam 

belajar, dan tidak mendapatkan dukungan baik dari guru dan lingkungan sekolah yang 

berpengaruh terhadap penurunan performa akademik pelajar (Copeland & Levesque-Bristol, 

2010; Malecki & Demaray, 2006).  

Berdasarkan fenomena di atas, dapat disimpulkan bahwa purpose in life berperan 

penting dalam kesuksesan dan kesejahteraan peserta didik baik di bidang akademik maupun 

kehidupan sehari-hari. Menurut Bronk et al. (2009), terdapat tiga komponen penting dalam 

perkembangan purpose in life pada remaja yaitu target dan progres yang akan dicapai, adanya 

tujuan yang bermakna bagi diri sendiri, serta aktivitas yang memberikan makna dan dampak 

yang besar bagi orang lain. Pelajar mulai mengeksplorasi dan mengembangkan purpose in life 

melalui lingkungan sekolah. Menurut Malin (2022) lingkungan sekolah dapat memberikan 

pengalaman dan pandangan baru pada pelajar melalui interaksi sosial serta kegiatan yang 

menumbuhkan minat. Adanya perceived teacher’s social support yang positif dapat membantu 

pelajar untuk lebih terlibat secara aktif dalam mengejar purpose in life mereka (Malin, Liauw, 

& Remington, 2019). Hasil penelitian tersebut selaras dengan hasil penelitian Pradhata dan 

Muhid (2021) yang menyatakan bahwa adanya persepsi positif pelajar terhadap social support 

yang diberikan guru, menyebabkan pelajar memiliki orientasi masa depan dan mastery goal 

yang membantu mereka untuk dapat mencapai purpose in life. Hal ini menunjukkan bahwa 

ketika peserta didik merasakan perceived teacher’s social support yang positif maka mereka 

cenderung termotivasi dalam mengikuti kegiatan akademis dan non akademis. Selain itu, 

perceived teacher’s social support juga meningkatkan rasa percaya diri peserta didik yang 

dapat membantu mereka untuk mencapai purpose in life. Oleh karena itu, peran perceived 

teacher’s social support dapat menjadi prediktor positif bagi purpose in life pelajar. 
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Berdasarkan teori social support yang dicetuskan oleh Tardy (1985), social support 

memiliki lima dimensi yaitu direction, disposition, description/evaluation, content, network. 

Dimensi dalam teori social support Tardy (1985) disebut juga Tardy’s model meliputi direction 

(penerima atau pemberi social support), disposition (bentuk social support yang tersedia dan 

dapat digunakan), description/evaluation (penilaian atau persepsi individu terhadap social 

support yang diterima), content (bentuk social support), network (sumber social support). 

Berdasarkan Tardy’s model tersebut, Malecki dan Demaray (2002) mendefinisikan social 

support sebagai persepsi individu terhadap dukungan secara umum dari lingkungan sekitar 

yang mencakup dukungan emosional, informasi, instrumental, dan apresiasi. Selain itu, dengan 

adanya social support yang tinggi dapat memberikan dampak positif bagi remaja hingga 

dewasa awal memiliki motivasi, self efficacy, serta self esteem yang baik sehingga dapat 

menghadapi berbagai tantangan dan mencapai target atau prestasi (Rizky et al., 2020; Song et 

al., 2015). 

Di lingkungan sekolah, perceived teacher’s social support berpengaruh sangat 

signifikan terhadap pelajar untuk membuat mereka dapat memiliki semangat berprestasi dan 

mampu menghadapi tantangan (Mufidah, 2017). Menurut Fanggidae dan Radja (2020), 

perceived teacher’s social support dapat berupa tindakan secara verbal, nonverbal, dan bantuan 

yang diberikan guru kepada pelajar dalam proses belajar mengajar. Melalui perceived teacher’s 

social support, pelajar dapat menerima kenyamanan, perhatian, apresiasi, dan bantuan yang 

diberikan oleh guru ataupun kelompok tertentu (Sarafino, 2014). Hasil penelitian Metheny et 

al. (2008) menyatakan bahwa perceived teacher’s social support berperan penting dalam 

membantu pelajar memiliki keyakinan diri serta purpose in life sehingga meminimalisir adanya 

pelajar yang drop out. Menurut Santrock (2011), guru dapat membantu pelajar untuk 

mengembangkan potensi dan purpose in life melalui program pendampingan seperti tutoring, 

konseling, dan ekstrakurikuler. Hal ini menunjukkan bahwa social support dari guru cenderung 

mendorong pelajar untuk memiliki purpose in life dan berusaha mencapainya di masa depan 

(Bundick & Tirri, 2014).  

Ketika pelajar mendapatkan dukungan dan motivasi dari guru maka akan muncul 

gratitude atas kebaikan yang telah diberikan. Hal ini dibuktikan dengan penelitian Froh et al. 

(2009) yang menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif antara gratitude dengan social 

support pada remaja. Sejalan dengan penelitian tersebut, Moran et al. (2013) mengungkapkan 

bahwa social support dari keluarga, teman, utamanya sekolah dan guru dapat menjadi role 
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model yang memberikan dukungan informasi dan instrumen untuk mencapai purpose in life. 

Hal ini bermula dari rasa syukur atas dukungan tersebut membantu individu untuk menerima 

diri sendiri sehingga dapat melakukan evaluasi positif terhadap dirinya serta memaknai 

pengalaman ataupun tantangan (Prabowo, 2017; Yunanto, 2020). Menurut Malin et al. (2017), 

gratitude juga dapat membantu pelajar atau remaja untuk mulai merefleksikan pengalaman 

yang didapatkan dari lingkungan sekitar dalam merancang tujuan yang berdampak bagi 

kehidupan. Oleh karena itu, gratitude dapat menjadi prediktor positif yang mendukung agar 

perceived teacher’s social support membantu pelajar dalam menemukan purpose in life. 

Gratitude merupakan kecenderungan untuk merasa berterima kasih dan mensyukuri 

bantuan orang lain dan pengalaman positif pada situasi-situasi tertentu (McCullough et al., 

2002). Menurut Emmons & McCullough (2004), gratitude merupakan rasa terimakasih atas 

nilai kebaikan yang telah diterima. Menurut McCullough et al. (2002) terdapat empat aspek 

dalam mengembangkan gratitude yaitu intensity (gratitude atas pengalaman positif), frequency 

(intensitas dalam mengungkapkan gratitude setiap harinya), span (gratitude dalam berbagai 

kondisi), density (gratitude kepada berbagai orang). Dalam bidang akademik, hal yang 

membuat pelajar bersyukur adalah kehadiran guru dalam kehidupan sehari-hari. Hasil 

penelitian Liauw et al. (2018) menunjukkan bahwa kehadiran guru menjadi hal yang disyukuri 

pelajar karena dapat membantu pelajar mencapai prestasi akademik melalui interaksi sosial 

yang positif, motivasi, dan keterlibatan pelajar dalam pembelajaran di sekolah. Kehadiran guru 

membuat pelajar terlibat aktif dalam pembelajaran, kegiatan sekolah, serta aktivitas sosial 

(Colby, 2020; Pradhata & Muhid, 2021). Menurut Bronk (2012), keterlibatan aktif 

menyebabkan individu menjadi lebih berkomitmen melakukan suatu aktivitas untuk mencapai 

purpose in life mereka. Quinn (2017) menyatakan bahwa guru berperan agar siswa dapat 

berkomitmen untuk mengembangkan diri melalui berbagai aktivitas sehingga memungkinkan 

untuk menemukan purpose in life. Penelitian sebelumnya menyimpulkan bahwa gratitude 

menjadi karakter positif bagi pelajar untuk mengenali kekuatan di luar diri sehingga mampu 

menerapkan tindakan yang mencerminkan purpose in life (Lavy & Benish-Weisman, 2021).  

Berdasarkan penelitian sebelumnya, pada konteks Indonesia perceived teacher’s social 

support, purpose in life, dan gratitude belum pernah diteliti sebagai model mediasi. Penelitian 

sebelumnya berfokus pada model regresi ataupun pengaruh yang menguji social support 

terhadap mastery goal (Pradhata & Muhid, 2021), social support terhadap gratitude, dan 

psychological well being (Destyani et al., 2020; Prabowo, 2017; Pridayati & Indrawati, 2019) 
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ataupun dengan variabel lainnya seperti achievement motivation (Oktasari, 2017), intrinsic 

motivation dan self efficacy (Rizky et al., 2020), resiliensi dan perilaku prososial (Yunanto, 

2020). Penelitian serupa juga dilakukan pada konteks remaja pada komunitas khusus seperti 

khusus seperti remaja yang kehilangan orangtua (Elya & Widyatno, 2022), anak jalanan 

(Anandar et al., 2015), remaja di LPKA (Rizky et al., 2020). Lebih lanjut penelitian 

sebelumnya juga dilakukan pada pelajar (Anandari, 2013; Pradhata & Muhid, 2021; Oktasari, 

2017) serta pada kondisi pembelajaran daring pada saat pandemi (Sumardani & Matulessy, 

2021). Di mana baik pada konteks remaja komunitas khusus maupun pelajar masih menguji 

variabel social support, purpose in life, dan gratitude secara terpisah. Akan tetapi hasil 

penelitian pada kedua konteks tersebut menunjukkan bahwa gratitude dapat menjadi 

penghubung bagi remaja untuk menemukan purpose in life. Ketika remaja mendapatkan social 

support maka mereka dapat memaknai tantangan dan menjadi termotivasi untuk 

mengeksplorasi purpose in life dengan aktif dalam kegiatan baik di lingkungan sekolah 

maupun masyarakat.  

Hasil studi fenomenologi yang dilakukan oleh Balthip et al. (2017) bahwa pelajar di 

Thailand dalam proses menemukan purpose in life, pelajar akan merasakan gratitude atas 

dukungan, bantuan, dan kebaikan yang diberikan lingkungan sekitar sehingga mereka dapat 

merancang purpose in life yang berdampak besar bagi masyarakat. Hal ini juga didukung oleh 

hasil analisis faktor pada penelitian yang dilakukan Quinn (2017) bahwa perlu ada penelitian 

lebih lanjut menggunakan uji mediasi atau moderasi untuk mengetahui hubungan social 

support dari lingkungan sekolah dengan salah satu variabel dalam spiritualitas sebagai 

prediktor terhadap purpose in life. Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Zhang et al. (2018) 

menyatakan perlu adanya eksplorasi lebih lanjut terkait peran gratitude pada pelajar untuk 

menemukan purpose in life.  

Dengan demikian, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut terkait perceived teacher’s 

social support, purpose in life, dan gratitude menggunakan analisis mediasi. Hal ini 

dikarenakan pada masa remaja, individu akan lebih serius dalam mengembangkan purpose in 

life mereka dibandingkan pada saat masa anak-anak (Bronk, 2014). Peran significant other 

sangat diperlukan bagi remaja untuk mengeksplorasi lingkungan untuk menemukan purpose 

in life. Perceived teacher’s social support berperan penting bagi pelajar untuk merefleksikan 

pengalaman dan mengembangkan potensi diri untuk merancang purpose in life (Moran et al., 

2013). Selain itu, adanya social support dari guru dapat membuat pelajar menjadi lebih 
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bersyukur dan dapat mengembangkan karakter positif untuk menemukan purpose in life. Hal 

ini juga didukung oleh Balthip et al. (2017) bahwa social support dari guru dan gratitude 

membantu pelajar di usia untuk memahami makna purpose in life sehingga mereka dapat 

berpikir, merencanakan, dan menemukan strategi untuk mencapai purpose in life. Oleh karena 

itu, penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh perceived teacher’s social support 

terhadap purpose in life pada remaja dengan gratitude sebagai variabel mediator. Melalui 

penelitian ini, juga dapat memberikan manfaat bagi lingkungan sekolah dan guru dalam 

membantu pelajar menemukan purpose in life di masa depan. Berdasarkan dari hasil-hasil 

penelitian sebelumnya, peneliti memiliki hipotesis bahwa gratitude dapat menjadi mediator 

terhadap pengaruh perceived teacher’s social support terhadap purpose in life pada remaja. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan model mediasi yang 

mengukur purpose in life, perceived teacher social support, dan gratitude. Partisipan dalam 

penelitian ini merupakan pelajar SMA/MA dan SMK baik dari sekolah negeri maupun swasta, 

kelas 10-12, dan berusia 15-18 tahun yang berdomisili di Indonesia. Adapun teknik sampling 

yang digunakan dalam mengumpulkan data adalah accidental sampling. Pengambilan data 

dilakukan secara online dengan menyebarkan poster dan link kuesioner melalui media sosial. 

Selain itu, penentuan jumlah sampel yang diambil merujuk pada penelitian Fritz & MacKinnon 

(2007) yang menyatakan jumlah partisipan dalam penelitian model mediasi minimum 20 

dengan median 187 dan jumlah maksimum lebih dari 1.500 sampel. 

Alat pengumpul data yang digunakan dalam penelitian ini berupa kuesioner survei yang 

terdiri dari tiga skala yaitu purpose in life (COA Purpose Scale – Presence), perceived teacher 

social support (CASS – Level 2), dan gratitude (The GQ-6). Sebelum melakukan pengambilan 

data, peneliti menerjemahkan skala CASS – Level 2 dan The GQ-6 dari Bahasa Inggris ke dalam 

Bahasa Indonesia sedangkan COA Purpose Scale – Presence telah diterjemahkan dalam 

Bahasa Indonesia oleh Yuliawati (2018). Kemudian peneliti melakukan uji bahasa kepada 5 

partisipan pelajar SMA dan SMK dan uji expert judgment pada ahli Psikologi sebagai bentuk 

uji validitas isi dari skala yang digunakan.  
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Adapun penjelasan skala yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut  

1) Center of Adolescence (COA) Purpose Scale – Presence 

Purpose in life diukur menggunakan Center of Adolescence (COA) Purpose Scale – 

Presence yang terdiri dari tiga aitem (Bundick et al., 2008). Dalam mengisi skala ini partisipan 

dapat memberikan tanggapan pada setiap aitem menggunakan skala likert 7 poin (1=sangat 

tidak setuju hingga 7=sangat setuju). Aitem COA Purpose Scale – Presence termasuk “My life 

has a clear sense of purpose” dan “I have a purpose in my life that says a lot about who I am.” 

Semakin tinggi nilai total skor yang didapatkan maka semakin besar individu memiliki tujuan 

dalam hidupnya. Selain itu, alat ukur ini memiliki internal consistency yang baik dengan 

Cronbach’s alpha sebesar 0.85 (Yuliawati, 2018). Uji validitas pada COA Purpose Scale – 

Presence menggunakan convergent validity yang menghubungkan COA Purpose Scale – 

Presence dengan Extraversion Trait, Neuroticism, dan Depressive Symptoms. Hasil uji 

convergent validity menunjukkan bahwa COA Purpose-Presence memiliki hubungan positif 

dengan Extraversion trait (r=0.31, p<0.001) serta memiliki hubungan negatif dengan 

Neuroticism (r=-0.10, p<0.05) dan depressive symptoms (r=-0, 27, p<0.001). Adapun hasil uji 

reliabilitas yang dilakukan peneliti menunjukkan alat ukur ini memiliki internal consistency 

yang baik dengan Cronbach’s alpha sebesar 0.852. 

2) Child and Adolescent Social Support Level 2 (CASS) 

Perceived teacher’s social support diukur menggunakan perceived teacher social 

support scale yang merupakan sub scale dari Child and Adolescent Social Support Level 2 

(CASS) yang terdiri dari 10 aitem (Malecki & Demaray, 2002). Skala ini memiliki dua dimensi 

yaitu dimensi content dan network (Malecki & Demaray, 2002). Dimensi content atau bentuk 

social support yang terdiri dari empat aspek yaitu emotional support, instrumental support, 

informational support, dan appraisal support. Kemudian dimensi network atau sumber social 

support yang memiliki empat aspek yaitu orangtua, guru, teman sekelas, dan teman dekat. 

Dalam mengisi skala ini partisipan dapat menanggapi setiap aitem menggunakan skala likert 6 

poin (1=tidak pernah hingga 6=selalu). Aitem perceived teacher social support scale termasuk 

“My teacher(s) cares about me” dan “My teacher(s) understand me.” Semakin tinggi nilai 

total skor yang didapatkan maka semakin besar social support dari guru yang didapatkan oleh 

individu. Selain itu, secara keseluruhan Child and Adolescent Social Support Level 2 (CASS) 

memiliki internal consistency yang sangat baik dengan Cronbach’s alpha sebesar 0.95 

sedangkan sub scale perceived teacher social support juga memiliki internal consistency yang 
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baik dengan Cronbach’s alpha sebesar 0.89. Uji validitas pada Child and Adolescent Social 

Support Level 2 (CASS) menggunakan convergent validity yang menghubungkan Child and 

Adolescent Social Support Level 2 (CASS) dengan social support scale for children, social 

skills rating system, self concept, dan problem behavior. Hasil uji convergent validity 

menunjukkan bahwa Child and Adolescent Social Support Level 2 (CASS) memiliki hubungan 

yang kuat dengan social support scale for children (r=.70, p< .01), memiliki hubungan positif 

dengan social skills rating system (r=0.39 p< .01) dan self concept (r=.39, p< .01). Selain itu, 

Child and Adolescent Social Support Level 2 (CASS) memiliki hubungan negatif dengan 

problem behavior (r = -.13 p< .01). Adapun hasil uji reliabilitas yang dilakukan peneliti 

menunjukkan bahwa CASS Level 2 – sub scale perceived teacher social support memiliki 

internal consistency yang baik dengan Cronbach’s alpha sebesar 0.883. 

3) The Gratitude Questionnaire-6 (GQ-6) 

Gratitude diukur menggunakan The Gratitude Questionnare-6 (GQ-6) yang diadaptasi 

dari McCullough et al. (2002). Skala ini memiliki enam aitem yang terdiri dari 4 aitem 

favorable dan dua aitem unfavorable serta empat dimensi yaitu intensity, frequency, span, dan 

density (McCullough et al., 2002). Dalam mengisi skala ini partisipan dapat menanggapi setiap 

aitem menggunakan skala likert 7 poin (1=sangat tidak setuju hingga 7=sangat setuju). Aitem 

GQ-6 termasuk “I have so much in life to be thankful for” dan “If I hand to list everything that 

I felt grateful for, it would be a very long list.” Semakin tinggi nilai total skor yang didapatkan 

maka semakin besar individu memiliki sikap gratitude atas kehidupannya. The Gratitude 

Questionnare-6 (GQ-6) memiliki internal consistency yang baik dengan Cronbach’s alpha 

sebesar 0.82 (McCullough et al., 2002). Uji validitas pada GQ-6 menggunakan dicriminant 

validity yang menghubungkan GQ-6 dengan life satisfaction, life orientation, spiritual 

transcendence, prososciality, social desirability, neuroticm, anxiety symptoms, dan depression 

symptoms. Hasil uji dicriminant validity menunjukkan bahwa GQ-6 memiliki persamaan 

dengan skala life satisfaction (r = .53, p< .01), life orientation pada sub skala optimism (r = .51, 

p< .01), spiritual transcendence (r = .30, p< .01), prososciality pada sub skala empathy (r = 

.28, p< .01). Selain itu, GQ-6 memiliki hubungan positif dengan sub skala social desirability 

yaitu self deception (r =.34, p<.01) and impression management (r = .29, p< .01). Hasil uji 

discriminant validity juga menunjukkan bahwa GQ-6 tidak memiliki hubungan dengan 

neuroticm (r = -.32, p< .01), anxiety symptoms (r = -.20, p< .01), dan depression symptoms (r 

= -.30, p< .01). Adapun hasil uji reliabilitas yang dilakukan peneliti menunjukkan terdapat dua 



 
116 

Jurnal Psikologi Perseptual 

Vol. 9 No. 1 Juli 2024 

p-ISSN: 2528-1895 

e-ISSN: 2580-9520 

 

aitem unfavorable yang harus digugurkan karena memiliki nilai item rest-corelation di bawah 

0.3. Hasil uji reliabilitas skala The GQ-6 memiliki internal consistency yang cukup baik dengan 

Cronbach’s alpha sebesar 0.570. 

Penyebaran kuesioner penelitian dilakukan secara online dengan membagikan poster 

yang berisi link dan barcode Google Form melalui media sosial seperti Whatsapp, Line, 

Telegram, Twitter, Discord, dan Instagram. Peneliti menyebarkan poster tersebut melalui 

personal chat Whatsapp, Line, atau Telegram secara langsung kepada partisipan serta kepada 

rekan peneliti yang mengajar di SMA/MA dan SMK untuk menyebarkan kepada pelajar di 

tempat mereka mengajar. Secara keseluruhan partisipan yang terlibat dalam penelitian ini 

terdiri dari 254 pelajar SMA/MA dan SMK dari sekolah negeri dan swasta kelas 10-12 di 

Indonesia. Akan tetapi terdapat 50 partisipan yang tidak memenuhi kriteria sehingga total 

partisipan yang terlibat dalam penelitian ini adalah 204 partisipan.  

Tabel 1. Data Demografi Partisipan 

Karakteristik Demografi f % 

Jenis Kelamin Laki-Laki 68 33.33% 

Perempuan 136 66.67% 

Usia 15 13 6.37% 

16 57 27.94% 

17 87 42.65% 

18 47 23.04% 

Domisili Jawa Timur 46 22.55% 

Jawa Tengah 15 7.35% 

Daerah Istimewa Yogyakarta 7 3.43% 

Jawa Barat 51 25% 

DKI Jakarta 63 30.88% 

Banten 1 0.49% 

Sumatera Selatan 8 3.92% 

Sumatera Barat 2 0.98% 

Sumatera Utara 4 1.96% 

Kalimantan Timur 4 1.96% 

Sulawesi Selatan 2 0.98% 

NTB 1 0.49% 

Pendidikan Saat Ini SMA 135 66.18% 

MA 27 13.24% 

SMK 42 20.59% 

Asal Sekolah Sekolah Negeri 171 83.82% 

Sekolah Swasta 33 16.18% 

Kelas 10 20 14.71% 
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11 105 51.47% 

12 69 33.82% 

Note.N = 204 

 

Berdasarkan Tabel 1, dapat diketahui bahwa mayoritas partisipan penelitian adalah 

perempuan (n=136, 66.67%). Kemudian mayoritas partisipan berusia 17 tahun (n=87, 

42.65%). Mayoritas partisipan juga berasal dari DKI Jakarta (n=63, 30.88%). Selain itu, pada 

penelitian ini didominasi oleh kelompok dengan latar belakang pendidikan SMA (n=135, 

66.18%), berasal dari sekolah negeri (n=171, 83.82%), dan berada di kelas 11 (n=105, 

51.47%). 

Analisis data pada penelitian ini menggunakan program JASP versi 0.14.1. Selanjutnya 

untuk menguji hipotesis penelitian, peneliti menggunakan analisis mediasi. Berdasarkan Baron 

dan Kenny (1986) analisa mediasi dilakukan dengan menggunakan model causal steps untuk 

menguji pengaruh perceived teacher’s social support terhadap purpose in life melalui gratitude 

sebagai mediator. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil analisis mediasi menunjukkan bahwa perceived teacher’s social support terhadap 

purpose in life memiliki pengaruh yang signifikan artinya variabel independen memiliki 

pengaruh secara langsung (direct effect). Sedangkan, ketika gratitude menjadi variabel 

mediator dalam pengaruh perceived teacher’s social support terhadap purpose in life juga 

memiliki pengaruh yang signifikan artinya pengaruh variabel independen terhadap variabel 

dependen melalui variabel mediator (indirect effect) juga menunjukkan hasil yang signifikan. 

Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa pengaruh perceived teacher’s social support 

terhadap purpose in life dapat di mediasi secara parsial atau sebagian oleh gratitude sehingga 

hipotesis yang diajukan oleh peneliti dapat diterima. 

Hasil analisis mediasi pengaruh perceived teacher’s social support terhadap purpose in 

life dengan gratitude sebagai variabel mediator. Uji hipotesis menggunakan analisis mediasi 

Baron & Kenny (1986) melalui empat tahap, yaitu: (1) variabel independen memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap variabel dependen (jalur c), (2) variabel independen memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap variabel mediator (jalur a), (3) variabel mediator memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen (jalur b), (4) total pengaruh dari variabel 

independen terhadap variabel dependen berkurang secara signifikan ketika variabel mediator 
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ditambahkan sebagai prediktor kedua (jalur c’). Hasil analisis mediasi dapat dilihat pada 

Gambar 1, sebagai berikut. 

Gambar 1. Path Model Hasil Analisis Mediasi Pengaruh Perceived Teacher's Social Support 

terhadap Purpose in Life dengan Gratitude sebagai Mediator 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan Gambar 1, diketahui pada jalur a perceived teacher’s social support 

memiliki pengaruh terhadap gratitude sebesar 0.04. Kemudian pada jalur b gratitude memiliki 

pengaruh terhadap perceived teacher’s social support sebesar 0.17. Selanjutnya pada Tabel 2, 

diketahui bahwa direct effect dari pengaruh perceived teacher’s social support terhadap 

purpose in life menunjukkan hasil yang signifikan (0.45, p <.001). Selain itu, total effect ketika 

gratitude dimasukkan ke dalam perhitungan pada pengaruh perceived teacher’s social support 

terhadap purpose in life (0.051, p <.001).  

Tabel 2. Hasil Analisis Mediasi Pengaruh Perceived Teacher's Social Support terhadap 

Purpose in Life dengan Gratitude sebagai Mediator 

Path b Std.Error p 95% Confidence Interval 

 Lower Upper 

Total effect (c) 0.051 0.010 <.001 0.033 0.070 

Direct effect (c') 0.045 0.010 <.001 0.026 0.064 

Indirect effect 0.006 0.003 0.039 3.056e -4 0.012 

 Note. N = 204.  

Selain itu untuk mengetahui hasil indirect effect dari pengaruh perceived teacher’s 

social support (variabel independen) terhadap purpose in life (variabel dependen) melalui 

gratitude (variabel mediator) diuji menggunakan standard mediation analysis dengan 

confidence interval sebesar 95%. Hasil indirect effect menunjukkan dalam penelitian ini adalah 
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signifikan, 0.006, p=0.039 dengan kontribusi gratitude sebagai mediator sebesar R2 = 0.058. 

Hal ini menunjukkan bahwa gratitude dapat menjadi mediator terhadap pengaruh perceived 

teacher’s social support pada purpose in life.  

Penelitian ini menunjukkan perceived teacher’s social support dapat membantu pelajar 

untuk menemukan purpose in life, dan menjadi lebih efektif ketika gratitude menjadi mediator. 

Hal ini mengartikan bahwa peran guru dalam memberikan social support baik berupa 

perhatian, bantuan, motivasi, dan apresiasi kepada pelajar dapat membantu mereka untuk 

meningkatkan kapasitas diri dan mencapai target atau tujuan. Selain itu, ketika pelajar 

menerima social support dari guru muncul gratitude sebagai emosi positif dan rasa ungkapan 

terima kasih atas bantuan atau kebaikan yang telah diberikan. Melalui perceived teacher’s 

social support pelajar dapat merasa bersyukur atas kehadiran guru dalam kehidupan sehari-hari 

sehingga pelajar lebih aktif dalam kegiatan di sekolah atau di kelas. Hasil penelitian ini juga 

menegaskan perceived teacher’s social support yang positif menjadi stimulus untuk 

meningkatkan gratitude pada pelajar dan menjadi awal bagi pelajar untuk merancang purpose 

in life. Hal ini disebabkan oleh dengan adanya gratitude pelajar dapat lebih memaknai 

pengalaman dan tantangan sehingga membantu mereka untuk merefleksikan potensi diri untuk 

mencapai purpose in life yang berdampak bagi lingkungan sekitar. Hasil penelitian ini, 

mendukung temuan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Balthip et al. (2017) yang 

menyatakan bahwa dalam proses menemukan purpose in life pelajar akan merasakan gratitude 

atas dukungan, bantuan, ataupun kebaikan dari lingkungan sekitar sehingga mereka dapat 

bertanggung jawab untuk mencapai purpose in life yang dapat memberikan manfaat bagi 

masyarakat.  

Selain itu, penelitian ini juga menunjukkan bahwa perceived teacher’s social support 

berpengaruh untuk meningkatkan gratitude pada pelajar. Hasil penelitian ini sejalan dengan 

Froh et al. (2009) yang menyatakan bahwa social support memiliki hubungan positif dengan 

gratitude pada remaja. Adanya persepsi social support yang positif dari lingkungan sekitar 

terutama dari guru di lingkungan sekolah membuat pelajar menjadi individu yang lebih 

bersyukur. Pelajar merasa bersyukur atas kehadiran guru dalam kehidupan sehari-hari yang 

memberikan dukungan, bantuan, dan motivasi. Kehadiran guru melalui interaksi positif dengan 

pelajar dapat membantu mereka untuk termotivasi dalam keaktifan di kelas dan mencapai 

prestasi (Liauw et al., 2018). Selain itu, melalui social support pelajar dapat mengembangkan 

gratitude karena menerima kenyamanan, perhatian, apresiasi, dan bantuan dari guru. Hal ini 
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dapat membantu pelajar untuk menerima diri sendiri dan memaknai suatu pengalaman atau 

tantangan dalam kehidupan (Mufidah, 2017). 

Selaras dengan hasil penelitian Mufidah (2017) dan Malin et al. (2017) yang 

menyatakan bahwa melalui gratitude, pelajar dapat mengembangkan karakter positif yaitu 

merefleksikan pengalaman dan mengenali potensi diri dari lingkungan sekitar sehingga pelajar 

dapat merancang purpose in life yang berdampak besar bagi kehidupan. Lebih lanjut, hasil 

penelitian ini menunjukkan adanya gratitude yang tinggi terhadap social support dari guru 

dapat membantu pelajar untuk menemukan purpose in life. Hal ini dikarenakan peran guru 

dalam memberikan social support kepada pelajar dapat membantu mereka lebih terlibat aktif 

dalam pembelajaran atau kegiatan di kelas sehingga menjadi lebih berkomitmen untuk 

mencapai purpose in life (Bronk, 2012; Colby, 2020; Pradhata & Muhid, 2021). Ketika pelajar 

menemukan purpose in life maka mereka mulai berusaha untuk mewujudkan purpose in lifenya 

sehingga dapat memberikan dampak bagi lingkungan sekitar. Hasil penelitian sebelumnya 

yang dilakukan oleh Froh et al. (2010) menyimpulkan bahwa dengan adanya gratitude pelajar 

lebih termotivasi untuk melakukan perilaku baik yang dapat memberikan manfaat bagi 

lingkungan sekitar di masa depan. Hal ini didukung oleh Lavy dan Benish-Weisman (2021) 

yang menyatakan bahwa gratitude menjadi karakter positif yang dapat membantu pelajar untuk 

mengenali kekuatan diri untuk mencapai purpose in life.  

Penelitian ini juga mengungkap bahwa perceived teacher’s social support dapat 

menjadi prediktor secara langsung terhadap purpose in life. Perceived teacher’s social support 

dapat membantu pelajar dalam menemukan purpose in life. Hal ini sejalan dengan beberapa 

penelitian sebelumnya menyatakan bahwa persepsi social support guru memiliki hubungan 

positif bagi pelajar untuk menemukan purpose in life (Bundick & Tirri, 2014; Malin, Liauw, 

& Remington, 2019; Malin, 2022). Menurut Moran et al. (2013) social support dari lingkungan 

sekitar terutama lingkungan sekolah cenderung membantu pelajar di usia remaja untuk 

menggambarkan rencana tujuan di masa depan, kegiatan untuk mewujudkannya, dan 

mempertimbangkan konsekuensi atas tujuan tersebut baik untuk diri sendiri maupun orang lain. 

Melalui berbagai aktivitas di sekolah seperti mentoring dan kegiatan ekstrakurikuler di 

lingkungan sekolah, pelajar dapat mengeksplorasi minat dan potensi diri sehingga dapat 

mengembangkan purpose in life (Reilly & Mariano, 2021). Serupa dengan penelitian yang 

pernah dilakukan oleh Balthip et al. (2017) pada pelajar di Thailand menunjukkan bahwa social 

support dari lingkungan sekitar terutama guru membantu pelajar untuk merefleksikan 
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kemampuan dan potensi diri untuk merencanakan purpose in life yang lebih spesifik. Hal ini 

menunjukkan bahwa hasil penelitian ini melengkapi penelitian sebelumnya oleh Pradhata dan 

Muhid (2021) terkait mastery goal. Menurut Senko (2019), mastery goal merupakan suatu 

tujuan yang berfokus pada penguasaan dan pemahaman yang menekankan pada pengembangan 

kompetensi, peningkatan pengetahuan, dan target pembelajaran atau akademik. Melalui 

penelitian ini dapat menjelaskan bahwa pelajar yang menerima berbagai bentuk social support 

dari guru tidak hanya mampu untuk merefleksikan kemampuan diri dalam merencanakan 

mastery goal tetapi juga dalam merencanakan purpose in life.  

Meskipun demikian peran gratitude sebagai mediator hanya bersifat parsial, peneliti 

menduga bahwa gratitude bukan menjadi variabel satu-satunya yang berperan dalam 

memediasi perceived teacher’s social support dan purpose in life. Hal ini dikarenakan 

kontribusi yang kecil gratitude sebagai mediator yaitu 0.58% sehingga diperlukan variabel lain 

dalam menjelaskan model mediasi ini. Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi kontribusi 

gratitude adalah faktor budaya. Di Indonesia gratitude sangat berkaitan dengan religiusitas, hal 

ini terjadi karena mayoritas masyarakat Indonesia selalu mengucap syukur melalui doa untuk 

mengekspresikan keberhasilan mencapai target (Yunanto, 2020). Melalui hal tersebut individu 

dapat merasakan emosi positif berupa ketenangan dan kedamaian sehingga dapat melakukan 

evaluasi diri yang positif atas dukungan dan usaha yang dilakukan untuk mencapai purpose in 

life. 

 

SIMPULAN 

Sesuai dengan tujuan penelitian ini, yaitu untuk menguji pengaruh perceived teacher’s 

social support terhadap purpose in life melalui gratitude sebagai variabel mediator pada 

remaja, maka dapat disimpulkan bahwa pengaruh perceived teacher’s social support terhadap 

purpose in life menjadi lebih kuat karena peran gratitude sebagai mediator. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa peran perceived teacher’s social support yang positif menjadi stimulus 

untuk meningkatkan gratitude. Kehadiran guru menjadi hal yang disyukuri pelajar sehingga 

mereka lebih termotivasi dan menjadi terlibat aktif dalam aktivitas di sekolah dan kelas. Hal 

ini dikarenakan pelajar merasa bersyukur atas social support dari guru yang juga dapat 

membantu pelajar merefleksikan pengalaman dan tantangan. Melalui refleksi tersebut pelajar 

juga dapat mengenali potensi diri untuk mulai merancang purpose in life. Melalui penelitian 

ini dapat memberikan pandangan baru bagi lingkungan sekolah bahwa guru memiliki peran 
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yang penting dalam memberikan dukungan dan pendampingan bagi pelajar untuk menemukan 

purpose in life.  

Meskipun demikian, penelitian ini masih memiliki beberapa keterbatasan antara lain, 

yaitu (1) pengambilan data secara daring membutuhkan waktu yang lama untuk mendapatkan 

partisipan yang sesuai dengan kriteria partisipan. (2) Banyaknya data yang gugur dikarenakan 

tidak ada kontrol dalam pengisian kuesioner sehingga rentan terjadinya faking good. (3) Perlu 

adanya eksplorasi lebih lanjut terkait variabel lain yang diduga dapat diperhitungkan sebagai 

variabel mediator dalam pengaruh perceived teacher’s social support terhadap purpose in life.  

Berdasarkan keterbatasan tersebut, peneliti menyarankan untuk penelitian berikutnya, 

adalah (1) peneliti dapat bekerja sama dan berkoordinasi dengan sekolah untuk mendapatkan 

partisipan penelitian yang sesuai dengan kriteria, (2) dengan bekerja sama dengan sekolah, 

peneliti dapat lebih mudah untuk mengontrol pengisian kuesioner oleh pelajar melalui guru, 

(3) pada penelitian berikutnya, peneliti perlu mempetimbangkan variabel religiusitas sebagai 

salah satu variabel mediator. Selain itu, bagi lingkungan sekolah dapat melaksanakan pelajar 

melalui program mentoring dan pendampingan sebagai bentuk dukungan dalam membantu 

pelajar mengeksplorasi dan mengembangkan kemampuan diri melalui berbagai aktivitas. 

Kemudian guru dapat memfasilitasi pelajar untuk melakukan refleksi diri bersama-sama secara 

rutin untuk melatih pelajar mengevaluasi kelebihan dan kekurang diri, merancang purpose in 

life, dan membuat strategi untuk mencapai purpose in life. 
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